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ABSTRAK

Nonik novita S.S, NIM 1111109154. Skripsi “Analisis penokohan dalam
Novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi Karya AA. Navis”. Program studi
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Perumusan dalam penelitian novel ini adalah bagaimana penokohan dalam
novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi Karya AA. Navis? Tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan penokohan dalam novel Saraswati Si Gadis Dalam
Sunyi Karya AA. Navis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis yang bersifat kualitatif. Objek penelitian ini adalah penokohan dalam
novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi Karya AA. Navis yang diterbit pada tahun
2002 diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 136 halaman. Teknik
pengumpulan data dengan teknik dialektika. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik analisis kualitatif.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Penokohan
dalam novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi Karya AA. Navis meliputi : (a)
Tokoh Saraswati sebagai tokoh utama, mempunyai watak penurut, sabar, perasa,
patang menyerah, mensyukuri hidup, dengan teknik perwatakan secara langsung
atau teknik analitik, (b) Tokoh Ibu Saraswati sebagai tokoh pembantu yang
munculnya hanya diawal cerita saja, mempunyai watak baik hati dengan teknik
perwatakan dramatik melalui penggambaran karakteristik perbuatan sang tokoh,
(c) Tokoh Ayah Saraswati sebagai tokoh pendamping tokoh utama, mempunyai
watak adil, dengan teknik perwatakan dramatik melalui penggambaran
karakteristik perbuatan sang tokoh, (d) Tokoh Busra sebagai tokoh pembantu
yang sangat dekat dengan tokoh utama, mempunyai watak baik dan penyayang,
dengan teknik perwatakan dramatik melalui penggambaran karakteristik
perbuatan sang tokoh, (e) Tokoh Bisri sebagai tokoh pembantu yang dekat dengan
tokoh utama, mempunyai watak jail, dengan teknik perwatakan dramatik
percakapan antar tokoh, (f) Tokoh Angah, sebagai tokoh pembantu yang tidak
terlalu dekat dengan tokoh utama, mempunyai watak baik hati, dengan teknik
perwatakan dramatik dengan perbuatan sang tokoh.

Kata kunci: Novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi, Penokohan, AA. Navis

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil cipta pengarang yang berisi tentang
kehidupan manusia. Karya sastra menggambarkan pengalaman-
pengalaman pengarang yang terekspresikan dengan menggunakan bahasa.
Karya sastra menyampaikan gagasan pengarang yang bersifat otonom.
Teeuw (1984: 191-192) mengatakan bahwa karya sastra adalah sebuah
proses konkretisasi (memaknai) yang diadakan terus menerus oleh
(lingkungan) pembaca yang susul-menyusul dalam waktu atau berbeda-

beda menurut situasinya.

Jauss dalam (Pradopo, 1995: 9) mengatakan bahwa sebuah karya
sastra tidak cukup menampakkan wajah yang sama kepada setiap pembaca
pada tiap periode. Sebuah karya sastra lebih menyerupai orkestrasi yang

selalu membunyikan suara-suara baru kepada pembaca-pembacanya.

Sumardjo dan Saini (1986: 13) mengatakan bahwa karya sastra
diciptakan dengan daya khayal, walaupun karya sastra hendak berbicara
tentang kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah kehidupan yang nyata.
Karya sastra lebih dulu menciptakan dunia khayal sebagai latar belakang
tempat kenyataan-kenyataan dan maslah-masalh itu dapat direnungkan dan

di hayati oleh pembaca.



Gagasan pengarang dapat berasal dari wawasan pengetahuan,
pengalaman pribadi pengarang, riwayat hidup pengarang, dan
perikehidupan manusia yang ada dilingkungan pengarang. EKkspresi
pengarang yang tertuang di dalam karya sastra sesuai dengan sifat karya
sastra itu sendiri. Daiches dalam (Nurhayati, 2012: 3) berpendapat bahwa
sastra merupakan suatu karya yang menyampaikan suatu jenis
pengetahuan dengan memberikan kenikmatan unik dan pengetahuan untuk

memperkaya wawasan pembacanya.

Dalam perkembangannya karya sastra diciptakan dengan berbagai
bentuk, ada puisi, cerpen, roman, dan prosa. Masing-masing bentuk karya
sastra itu memiliki karakter, salah satunya novel. Novel merupakan sebuah
karya sastra yang ditulis secara naratif dalam bentuk cerita. Wellek dan
Warren (1990:282) mengatakan novel adalah gambaran dari kehidupan
dan perilaku yang nyata, dari zaman pada saat novel itu ditulis. Romansa,
yang ditulis dalam bahasa yang agung dan diperindah, menggambarkan

apa yang tidak pernah terjadi dan tidak mungkin terjadi.

Karya sastra memiliki sifat dan tekstur otonom. Struktur karya
sastra memiliki unsur-unsur pembangun. Unsur-unsur pembangun karya
sastra meliputi penokohan, alur atau plot, tema, setting atau latar, gaya
bahasa, sudut pandang, suasana, dan amanat. Semua unsur itu saling
berhubungan membentuk satu kesatuan makna karya sastra, sehingga

pemaknaan karya sastra dapat melalui unsur-unsurnya.



Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan novel Saraswati
Si Gadis Dalam Sunyi karya AA Navis sebagai objek penelitian dengan
pendekatan struktural. Hal ini mengacu pada asumsi-asumsi penelitian
bahwa novel Saraswati Wati Si Gadis Dalam Sunyi karya AA Navis dapat
dimaknai dari unsur-unsurnya terutama unsur penokohannya.

Novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi (selanjutnya ditulis
SSGDS), merupakan novel yang terbit pada tahun 2002 yang ditulis oleh
AA Nauvis diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Peneliti memilih novel SSGDS karya AA Navis karena tertarik pada
karakter tokoh utamanya yang sabar menjalani kehidupannya,walaupun
memiliki kekurangan. Saraswati mempunyai kekurangan,tetapi ia selalu
tegar dalam menghadapi kehidupannya. Menganalisis penokohan dalam
novel tentunya sangat terkait dengan keberadaan tema, sebab tema
merupakan unsur penting didalam suatu cerita. Tema merupakan dasar
pengarang untuk menghasilkan jalan cerita yang biasanya disajikan secara
tersembunyi, sehingga untuk menemukan tema pembaca harus membaca
dengan cermat (Suharto, 2002:94).

Novel SSGDS karya AA. Navis menceritakan latar belakang
kehidupan keluarga seorang gadis yang cacat sejak lahir.la ditinggalkan
keluarganya akibat kecelakaan, sehingga Saraswati hidup sebatang kara.
Seluruh keluarganya tewas akibat kecelakaan lalulintas. Mobil yang
ditumpangi keluarganya masuk jurang karena dihadang pemberontak, saat

itu ia tidak ikut karena ia sakit.



Semenjak keluarganya yang dicintai meninggal, ia mengalami
kesedihan yang tiada tara. Saraswati merasa ada keanehan pada dirinya
sebab ketidakhadiran anggota keluarganya. Rasa kasih sayang yang
harmonis dari keluarga telah meninggalkan Saraswati. la terngiang kasih
sayang keluarganya kepada dirinya. Ketiadaan sekolah tuna rungu dan
tuna wicara saat itu memaksa dirinya tidak disekolahkan oleh ayahnya.
Saraswati dibesarkan dari keluarga yang cukup. Ayahnya bekerja di dinas
pemerintahan dengan penghasilan yang cukup. Kondisi Saraswati saat itu
memaksa dirinya mengikuti keluarga besarnya kembali ke Padang
Panjang. la dijemput pamannya yang bernama Anggah. Dalam perjalanan
ke Padang Saraswati mendapatkan pengalaman yang menyakitkan. la
melihat seorang tunawicara dan tuna rungu yang menjadi cemoohan orang
di geladak kapal. Paman Saraswati memiliki empat anggotakeluarga yaitu
Anggah dan istrinya, dan kedua anaknya yang bernama Busrodan Bisri.

Mereka menyamput Saraswati dengan ramah begitu juga dengan
tetangganya. Saraswati mulai menyesuaikan diri dengan keluarga Angah.
Saraswati membantu pamannya dengan mengembala itik, pengalaman
menyakitkan datang dari anak kecil yang suka mengganggu apa bila
Saraswati sedang menggembala itik. Mereka melempari Saraswati sampai
berdarah. Namun karena ia memiliki keterbatasan tubuh yang tuna wicara
dan tuna rungu, Saraswati tidak dapat melaporkan kejadian itu kepada
pamannya, sehingga hanya dipendam. Suatu ketika Saraswati diganggu

oleh anak-anak sampai kepalanya berdarah dan jatuh pingsan. Ketika



sadarkandiri Saraswati sudah ada dirumah, serta banyak orang yang
menunggunya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menekankan aspek penokohan
dalam penelitian yang berjudul  Analisis penokohan dalam novel

Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi karya AA Navis.

1.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini memfokuskan
penelitian terhadap penokohan yaitu tokoh utama Saraswati, novel SSGDS

Karya AA Navis.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya vyaitu bagaimanakah penokohan

dalam novel SSGDS karya AA Navis?

1.4 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan penokohan dalam novel

SSGDS Karya AA Nauvis.

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat penelitiandengan judul Analisis penokohan dalam novel

Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi karya AA Navis yaitu :



1. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah penelitian
sastra terutama penelitian penokohan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk menambah
wawasan bagi perkembangan ilmu satra bagi peneliti.
b. Bagi Pembaca
Memperluas pengetahuan mengenai penokohan novel dan
dapat menjadi gambaran tokoh atau cerminan masyarakat melalui
tokoh-tokoh yang dilukiskan dalam novel. Pembaca dapat
memahami kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari melalui
cerita yang terdapat dalam novel Saraswati Si Gadis Dalam Sunyi

karya AA Navis.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam sekripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan. Bab ini memuat Ilatar belakang
masalah,pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il, Landasan Teori. Bab ini memuat teori sastra, novel,
struktur dan penokohan pada novel, beserta kerangka berpikir untuk

memahami permasalahan yang ditiliti.



Bab 111, Metodologi Penelitian. Bab ini memuat jenis penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV, Pembahasan Penelitian. Bab ini memuat analisis yaitu
penokohan tokoh utama dalam novel SSGDS karya AA Navis.

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini dimuat kesimpulan
penelitian dan saran-saran yang di inginkan peneliti.

Lampiran. Sinopsis novel SSGDS karya AA Nauvis.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis bab IV maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
novel SSGDS karya AA. Navis memiliki tema perjuangan hidup seorang

gadis bisu dan tuli.

Dari hasil analisis penokohan novel SSGDS karya AA. Navis dapat
disimpulkan terdapat beberapa tokoh yang mendukung cerita di dalamnya
yaitu Saraswati, lbu Saraswati, Ayah Saraswati, Angah, Busra, dan Bisri.
Novel tersebut menceritakan tentang kesabaran seorang gadis yang bernama
Saraswati dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan cobaan. Walaupun
dia dilahirkan dengan keadaan cacat buta-tuli, tapi dia menjalani hidupnya
dengan seperti layaknya gadis-gadis lainnya yang memiliki kelebihan fisik.
Orang tua Saraswati meninggal saat perjalanan bepergian. Kini dia
menjalanni hidupnya di rumah pamannya yang bernama Angah. Di sana dia

tinggal bersama kedua anka Angah yang bernama Busra dan Bisri.

Pengarang dalam melukiskan tokoh-tokoh pada novel SSGDS karya
AA. Navis dengan cara dramatik analitik. Akan tetapi, pelukisan tokoh dalam

novel tersebut cenderung banyak dilakukan secara analitik. Pada Saraswati

48
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pengarang melukiskan secara langsung bahwa tokoh Saraswati memiliki

watak penyabar.

Adapun penokohan novel SSGDS karya AA.Navis sebagai berikut:

1. Tokoh Busra
Busra menjadi tokoh sentral dalam novel SSGDS karya AA. Navis
hampir semua yang terjadi dalam cerita melibatkan tokoh Busra. Tokoh
Busra dalam nowvel ini seorang laki-laki yang baik hati, dia selalu
membantu Saraswati saat butuh bantuan dan di saat Saraswati sedih dia
selalu menenangkan.
2. Tokoh Bisri
Bisri tokoh yang memunculkan konflik dalam novel SSGDS karya
AA. Navis kemunculan tokoh dalam novel tersebut ditengah cerita. Tokoh
Bisri dalam novel ini baik hati.
3. Tokoh Angah
Tokoh Angah adalah tokoh yang sedikit memunculkan konflik di
pertengahan cerita dalam novel SSGDS Karya AA. Navis. Tokoh Angah
dalam nowvel ini baik hati meski dalam novel ini sedikit memunculkan
konflik.
4. Tokoh ibu Saraswati
Tokoh ibu Saraswati sedikit muncul dalam novel SSGDS karya
AA. Navis. Ibu Saraswati adalah seorang yang baik. Dia selalu memarahi

saat ada keluarganya yang mengolok-ngolok Saraswati.
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5. Tokoh ayah Saraswati
Tokoh ayah Saraswati sedikit muncul dalam novel SSGDS karya

AA. Navis. Tokoh ini baik hati, dia sangat menyayangi keluarganya.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan, peneliti menyarankan ada penelitian
yang lebih lanjut untuk mendiskripsikan cerita SSGDS dari tinjauan yang lain,
terutama tinjauan psikologi sastra. Hal ini berdasarkan hasil analisis bahwa tokoh

utama mengalami konflik batin karena kondisi fisiknya.
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